BABI1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki perangn penting
dalam ekonomi nasional karena Mﬂ}’_ﬂ yang besar terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB)._ Kapabilitasnys dalsm menyerap tenaga kerja dalam
jumiah yang signifikan. Dominasi UMKM dalam strukfur. perekonomian
nasional menjadikannya sebagai pilar utama dalam mﬂﬁmg pemerataan
nya pada. saat terjadi

pendapatsn dan menjaga stabilitas ckononil, khusus
perlambatan ekonomi maupun knisis (Ayyagan et al, 2022). Peran strategis

@u&utmm]ukkm bahwa keberlangsungan dan kinerja mmﬁhkl
mqﬂ%ﬂhngsu.ng terhadap kondisi sosinl ekonomi masysrakat secara luas,
sehingga peningkatan kualitns dan kinerja usﬂwm menjadi agenda
penting dalam pembangunan ekonomi nasional [ﬁﬂmﬂﬂ" ;
Kontribusi sektor UMKM terhadap Produk Domestik Bruto menunjukkan
peran strategis sekior ini dalam menciptakan pemerataan ckonomi serta
mengurang iteseﬁjangﬂn penﬂupnmn antarwilayah. Karakteristik UMKM yang
relatif mudah berkembang di berbagai sektor usaha memungkinkan kelompok
measyarakal berpendapatan rendah memperoleh akses terhadap peluang usaha
baru, Peran UMEM dalom mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif
menunjukkan bahwa keberhastlan pembangunasn ekonomi tidak hanya dinilai
dari pertumbuhan ekonemi makro. melamkan juga melatu kemampuan usaha

kecil dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata



Peningkatan kinerjm UMKM menjadi salah satu perhation uatama dalam
kebijakan pengembangan ekonomi nasional.

Optimalisasi partisipasi UMKM masih dihadapkan pada berbagai masalah
struktural, salah satunya terkait rendahmya tingkat formalitas usaha dan

kebijukan pembangunan (Asian Development, 2025). Negara dengan
dukungan sektor produktif yang kuat serta inklusi ekonomi yang baik
cenderung memiliki kinerja pertumbuhan lebih stabil. UMKM dalam hal ini
berfungsi sebagai tulang punggung yang memperkuat struktur ckonomi



nasional melalui penciptaan lapangan kerja dan perluasan basis usaha formal.
Penguatan sektor UMKM menjadi faktor krusiol bagi Indonesia untuk
meningkatkan daya saing serta integrasi ekonomi di tingkat regional guna
mendorong pertumbuban yang inklusif dan berkelanjutan.
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Gambar 1.1 Growth rate of GDP 2024
Sumber: Asian Development Ba

pandemi Covid-19. Periode pemulil
peningkatan jumlah UMKM f juta unit pada tahun 2023,
vang merepresentasikan pertumbuhan sebesar 1.52 persen dibandingkan tahun
sebelumnya, Rekapitulasi data pada akhir tahun 2024 menunjukkan angka
sebesar 64.2 juta unit, yang mengindikasikan adanya tantangan dalam menjaga

scapandemi ditandai dengan



keberlanjutan usaha di tengah perubahan kondisi ekonomi nasional
(Rahmadanti et al., 2024).

Fluktuasi jumlah UMKM tersebut tidak hanya terpengaruh oleh keadaan
ekonomi makro, tetapi juga dipengaruhi oleh kemaempuan UMKM dalam

Gambar 1.2 Pertumbuban Jumlah UMKM di Indonesia

meningkatkan akses permodatan UMKM diwujudkan melalui program Kredit
Usaha Rakyat (KUR), yaitu skema pembiayaan dengan tingkat bunga rendah
vang ditujukan bagi pelaku usaha produktif. Program KUR diluncurkan
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berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007 demgan tujuan
mempercepat pengembangan sektor niil serta pemberdayaan UMKM melalui
penyediaan kredit atau pembiayaan modal kerja dan investasi bagi pelaku
usaha yang belum memiliki agunsn tombahan yang memadai (Kemenko

Perekonomian, 2025},

1ht} memulih 117

sitif tersebut tida

Pada tahun 2021, reg
Nilai tersebut kemudian meningkat secara signif
Rp365.5 triliun, yang merupakan nilai tertinggi selama periode pengamatan.
Peningkatan ini memunjukkan adanya upaya pemerintah dalam memperluas
akses pembiayaan bagi pelaku Usaha Mikro. Keeil, dan Menengah (UMKM)
sebagai bagian dari strategi pemulihan ekonomi nasional.



Pada tahun 2023, realisasi penyaluran KUR mengalami penurunan menjadi
Rp260,09 triliun. Penurunan ini dapat dipengaruhi oleh adanya penyesuaian
kebijakan penyaluran serta kondisi perekonomian yang mulai stabil setelah
masa pemulihan pasca pandemi. Selanjutnya pada tabun 2024, realisasi
an menjadi Rp282,44 triliun.

KUR tetsp menjadi salah saw

ozl 2032z 023 2024

B Realisesi HUR [ R Trillun]

Gambar 1.3 Reallsasl Penyaluran Kredit Usaha Rakyat
Tahun 2021-2024 _
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerfa Instansi Pemerintah (LAKIP)



Aspek Nomor Induk Berusaha (NIB) merupakan salsh satu faktor
penting yang memengaruhi kinerja UMEM selain akses permodalan. NIB
berfungsi sebagai legalitas dasar vang memiliki peranan penting bagi pelaku
UMEM. Keberadoan NIB berfungsi sebagai identitas usaha yang diakui secara
resmi oleh pemerintah serta menjadi sarana bagi UMKM untuk memperoleh
berbagai kemuifahan dalam menjalankan kegiatan usaha. Melalui kepemilikan
NIB, pelaku UMKM dapat mengakses berbugui fasilitas dan program

“dukungan, termasuk pembiavaan usaha, peluang perlussan pasar, serta
kemudahan dalam kegiatan kepabeanan. Berbagai puﬂ?}ﬁm_menunjukkm
tbahwa penerbitan NIB melalui sistem Online Single Submission (0SS mampu
meningkatkan tingkat formalitas usaha UMKM serta memperbesar pehuang
pelaku usaha dalam memperoleh akses pembiayaan dan memperluns jaringan
usaha (Kasyir ¢t al.. 2024). '

Diats. menunjukkan bahwa tingkat kepemilikan Nomor Induk Berusaha
(NIB) ‘di kalangan UMKM masih relatif rendsh. Hingga April 2023,
Kepemilikan LU baru mencapai sekitar 5.§% dari total 64.19 juta UMKM.

Pemerintuah menargetkan sebanyak 10 juta UMEM memiliki NIB hingga akhir
tahun 2023 dengan tujuan meningkatkan tingkst formalisasi usaha serta
memperiuas akses UMKM terhadap berbagmi program  pemberdayaan
(Haryanti, 2023). Rendohnya tingkat kepemilikan NIB menunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM masih beroperasi secara informal. sehingza membatasi
akses mereka terhadap sumber daya ekonomi dan berbagai bentuk dukungan

pemerintah.
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Pengelolaan tenaga kerja yang efektif memungkinkan pelaku UMKM
mengoptimalkan proses produksi dan meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan. Penambahan jumlah pekerja yang tidak diimbangi dengan
peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja berpotensi menimbulkan



usaha. Pengembangan kompelensi tenaga kerja  melalui  pelatihan
keterampilan, penguatan manajemen kerja. serta pemanfaatan teknologi
produksi menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya saing UMEM
dalam jangka panjang,

Faktor internal berupa modal sendifl juga memiliki peran penting dalam
menentukan kinesjil UMKM sefgin dukungan faktor cksternal seperti Kredit
modal sendiri yang memadai memberikan fleksibilitns bagi pelaku UMKM
ﬁlnmmngnmhil keputusan usaha, mengumngl ketergantungan terhadap
pembiayaan eksternal, serta meningkatkan ketahanan usaha dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi (Nelyndri et al. 2025). Penggunasn modal sendiri
mer pkan pelaku usaha mengelols kegiatan operasional tanpa tekanan

keﬁljﬂ!ﬁ?ﬁnﬁaym bunga maupun cicilan pinjaman. sehingga memberikan
ma.:i'g':hngi.pelahu usaha untuk menjaga stabilitas :ﬂfﬂlkﬁw}m

‘Kondisi tersebut menyebabkan sebagian besar UMKM di Indonesia masih
n modal sendiri sebagai sumber pembiayaan utama, tenstama
akibat keterbatosan akses terhadap pembiaysan formal seperti kredit
perbankan. Data menumjukkan bahwa sekitar 9% pelaku UMKM membiayai

usahanya menggunakaun modal sendin atan modal yang berasal dar keluarga
{Moruka, 2023}, Ketergantungan terhadap pembiayaan intermal berpotensi
membatasi kemampuan UMKM dalam melakukan ekspansi usaha, seperi
peningkatan  kapasitas produksi, penpembangan inovasi produk. serta

perluasan jarngan pemasaran. Struktur permodalan yang optimal melalui



kombinasi modal sendin dan pembiayaan ekstermal menjadi faktor penting
dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha UMKM.

Berbagai penelitian  terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja dan pendopatan UMEM. Akses terhadap pembizyaan
formal, seperti KUR terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan pendspatan UMKM di Indonesia. (Hutagalung. 2024). Jumiah
tenaga kerja jugn berpengaruh positif terhadap tingkat produktivitas UMKM,
dengan catatun bahwa peningkatan jumlah tenaga kerjs perlu diimbangi dengan
mm kualitas sumber daya manusia  melalm .peimjhnn dan
pendampingan (lsnawati Abas et al., 2025), Kepemilikan NIB iemberikan
dampak: positif’ terhadap akses pasor dan tingknt kepercaysan konsumen.
sehingga berkontribusi terhadup peningkatan pendapatan UMKM (Khotimah
et al,, 2025).

Pengaruh modal sendiri terhadap kinerja UMKM ﬂh.hmyah;_ﬂnp dalam
penclitian terdshulu. Proporsi modal sendini yang hhﬂthesnrﬂﬂmn strukiur
pesmodalan UMKM testbukti mampu memberikan stabritas ketiangan yang
Inliii. baik serta mengurangl rstko kebangkrutng (Aliffah et al. 2024).
Ketersediaan modal sendiri memberikan fleksibilitas bagi pelaku usaha dalam
menjalankan kegiutﬂﬁ ﬂpﬂmsrmml ﬁnpn a:ﬁﬁnyn tekanan  kewajiban
pembayaran bunga maupun cicilan pinjaman. Kemampuan pelaku UMKM
dalam mengelola modal sendin juga mencerminkan tingkat kemandirian usaha
serts kapasitas manajemen kevangan yang dimiliki pelaku usaha dalam

mempertahankan keberlanjutan usaha.
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Ketergantungan yang terlalu tinggi terhadap modal sendini berpotensi
membatasi pertumbuhan usaha akibat keterbatasan kapasitss pembiaysan
untuk  kegiatan eckspansi. seperti peningkatan kapasitss  produksi,

menunjukkan adany | gan o} sumber daya produksi,
infrastrubtur, dan teknologi yang dapat memengaruhi produktivitas sertn
keberlanjutan usaha UMKM. Kondisi wilayah dengan akses infrastruktur yang
terbatas cenderung menghadapi hambatan dalam pengembangan usaha,
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terutama dalam memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional
usaha.

Kebijakan pemerintah daerah yang berbeda antar wilayah turut
memengaruhi efektivitas program pemberdayaan UMEM, termasuk dalam
pelaksanaan program Kredit Usaha Rakyat dan implementasi legalitas usaha.
Perbedaan dukungan pemeriniah daerah dalam bentuk pendumpingan usaha,
peatihan, Kt st kemdibin iz dspst. menyobablan
variasi tingkat keberhasilan UMKM dalam meningkatkan pendapatan usaha.
Penelition yang difokuskan pada wilayah geografis terteniu memungkinkan

 diperolehnya hasil analisis yang lebih kontekstinl dan relevan sebagai dasar
perumusan kebijakan pengembangan UMKM sesuai dengan karakteristik
daerah penclition. Pendekatan berbusis  wilayah  diharapkan  mampu
memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai fukior-fakior yang
memengaruhi kinerja dan keberlanjutan UMKM.

Peran strategis LIMKM tersebut tercermin dori kontribusinyn terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) ladonesia yang mencapai 61 persen pada tahun
2024, Kontribusi UMKM fersebut berasal dari berbagai lapangan usaha yang
didominasi oleh sekior perdagangan besar dan eceran, industri pengolahan

skala kecil, penyediann skomodasi dan makan minum, jasa lainnya, serta sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan skala mikro dan kecil. Meskipun secara
individual skala usaha UMKM relatif terbatas, akumulasi sktivitas ekonomi
lintas sektor tlersebut menjadikan UMKM  sebagai tulang punggung

perckonomian nasional. Sementara itu, sebesar 39 persen PDB Indonesia
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berasal dan sektor di luar UMEKM atau sektor usaha besar, yang mencakup
industri manufakiur skala besar, pertambangan. keuangan dan asuransi,
informasi dan komunikasi, konstruksi, serta sekior ekonomi korporasi lainnya

yang memiliki nils tambah tinggi.

B Ennutribnind [TMEM B Seitor Lain

Sumber: (Profil Industri Mikro dan Irdﬂ

Terdapat beberapa permasalahan yang perlu dikaji secara mendalam terkait
peran dan kinerja Usahy Mikro, Kecil, dan Menengah dalsm perekonomian
nasional. Program Kredit Uﬁu.ﬂak}rul vang terus diperluas dengan realisasi
penyaluran yang. signifikan pada dasarmya ditgjukan untuk memperkust
permodalan UMKM agar mampu meningkatkan produktivitas dan kapasitas
usahanya, yang pada akhimya berpotensi mendorong peningkatan pendapatan
pelaku usaha { Raras Santiadin et al., 2023},

Kepemilikan NIB jugs menjadi faktor penting dalam pengembangan
UMEM karena legalitas tidak hanya mendorong formalitas usaha, tetapi juga

membuka akses terhadap berbagai program pemerintah, lembagy keuangan.
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serta. meningkatkan kepercavaan pasar. Dengan adanya legalitas usaha,
UMEM memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang secara
berkelanjutan dian meningkatkan pendapatan usahanya (Riza Purnama et al.,
2025). Jumlah tenoga kerja vang diserap oleh UMKM turat berkontribusi
terhadap peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi usaha, sekaligus
berperan sirategis dalam penyerapan tenaga kerja nasional, mengingat UMKM
merupakas sektor dengan jumlsh unit usaha tethesar di Indonesia. (Yolanda,

Kondisi  ini m@.ﬂhn bahwa penguatan UMEM melalui akses
pembiayaan, kepemilikan legalitos usaha, penverpan lenaga kerja, serta
kemampuan pembiayaan mandiri melalui modal sendiri menjadi sangat
penting untuk menjags stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan
ckonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut,
penggunaan modal sendiri sebagai sumber pembiayain utama juga berperan
lﬁhm memperkuat stabilitas kenangan dan kebdindmusalum serta

Penelition terdahulu mengenai Kredit mm:ﬂi (KUR) dan kinerja
UMEM omumnya menggunakan o dﬂ'l.gun méﬁg:iﬁalisis total penyaluran KLIR
pada tingkat regional atan nasional. Pendekatan tersebut memiliki keterbatasan
karena belum mampu menjelaskan variasi pendapatan antanunit UMEM serta
karakteristik pelaku usaha yang mampu memanfaotkan KUR secara optimal.

Anralisis pada penelitian sebelumnya juga cenderung memisahkan faktor-faktor
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vang memengaruhi pendapatan UMKM, baik faktor ckstemnal seperti akses
pembiayaan dan kebijakan pemerintah maupun faktor internal seperti modal
sendiri dan jumlah tenaga kerja. Kondisi empiris menunjukkan bahwa
peningkatan pendapatan UMKM dipengaruhi oleh interaksi antara dukungan

enel Al D

mampu memberikan kontribusi
dalam pengembangan literstur ekonomi, khususnva dalam  kajian
pemberdayasn UMKM. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi kebijukan yang lebih tepat sasaran dalam meningkatkan
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efektivitas program pembiavamn serla mendukung transformasi UMKM
menuju usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan.
1.2, Rumusan Masalah
Pendapatan UMKM merupakan indikator penting dalam menilai kinerja
sektor usaha mikro, kecil, dan menengah yang berperan signifikan dalam

4. Bagaimana pengaruh modal sendiri terhadap pendapatan UMKM?
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5. Bagaimana pengaruh Kredit Usaha Rakyat, jumlah pekerja, Nomor Induk
Berusaaha, dan modal sendiri secara simultan terhadap pendapatan
UMEM?

I. Bagi Penulis, penelitian ini menjadi sarana penerapan konsep dan teori
ekonomi ke dalam kajian empiris terkait UMKM, sekaligus sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjona pada Program Studi Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Sosial Universitas Amikom Yogvakarta.
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2. Bagi Pemerintah, hasil penelition ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam perumusan dan evaluasi kebijakan pemberdayaan
UMEKM yang Jebih efektif dan tepat sasuran. Temuan penelitian ini dapat
digunakan untuk memperkuat desain kebijakan penyaluran Kredit Usaha.

bahan evaluasi dalam meni an Kredit Usaha Rakyat
(KUR). kaitannya dengan karakteristik internal UMKM
seperti kepemilikan legalitas usaha, kapasitas tenaga kerja, dan struktur
permodalan. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam
merumuskan strategi  penyaluran kredit yang lebih tepat sasaran,

meningkatkan kualitas penilaian kelayakan kredit, serta meminimalkan
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usaha debitur UMEKM.
1.5, Sistematika Bab
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

: oalitas usaha, dan modal
sendiri) dengan varia : {pends UMKM). Bab ini juga

menyajikan penelitian-penelitian terdahulu yang telsh dilakukan oleh
peneliti lain baik dari jumnal internasional maupun nasional yang memiliki
relevansi  dengan topik peneliian. kerangks pemikiran  yang
menggamharkan ahur berpikir peneliti dalam menganalisis hubungan antar
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variabel, serta hipotesis penelition yang merupakan jawaban sementura
téﬂudwmmnnmhhhm:hmkmt&ridmhuilpeuﬂiﬁmtﬂdnhulu.
BAB I1I: METODE PENELITIAN

berkaitan dengan penelitian selanjutmyn.
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